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Abstrak: Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran IPS menjadi salah
satu yang membosankan karena pembelajaran lebih berpusat pada guru dan interaksi guru-siswa
terbatas. Konsep pembelajaran yang berpusat pada tugas dapat mempengaruhi beban kognitif
pada siswa sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran Make-A-Match terhadap hasil belajar IPS terkait minat belajar pada siswa kelas V
SD. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan teknik eksperimen semu dan
desain faktorial 2x2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling
dengan 56 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) terdapat perbedaan hasil belajar
IPS siswa yang menggunakan strategi pembelajaran Make-A-Match lebih tinggi dibandingkan
dengan strategi pembelajaran konvensional.

Kata kunci: Strategi pembelajaran Make-A-Match. Konvensional; Minat Belajar; Hasil
Belajar IPS

Abstract: The learning strategy used by teachers in social studies learning is one that is boring
because learning is more teacher-centered and teacher-student interaction is limited. The concept
of task-centered learning can affect the cognitive load of elementary school students. The
purpose of this study was to determine the effect of the Make-A-Match learning strategy on
social studies learning outcomes related to interest in learning in fifth grade elementary school
students. This study uses a quantitative methodology with a quasi-experimental technique and a
2x2 factorial design. The sampling technique used was random sampling with 56 students. The
results of this study indicate that 1) there are differences in social studies learning outcomes of
students who use the Make-A-Match learning strategy higher than conventional learning
strategies.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting dari kemajuan bangsa yang
mendukung perkembangan intelektual (Grajo et al., 2019). Ia berperan dalam
perkembangan kemajuan kehidupan manusia (Tavangarian et al., 2004). Saat ini
pendidikan Indonesia menghadapi tantangan untuk beradaptasi dan bersaing dengan
negara lain (Widayanti et al., 2018). Oleh karena itu, agar dapat berkontribusi penuh
mencerdaskan kehidupan bangsa, perlu penguatan kebijakan pembangunan di bidang
pendidikan (Abidin et al., 2020) (Massa, 2014).

Permasalahan dalam pendidikan khususnya pembelajaran siswa di sekolah
memiliki beberapa faktor, salah satunya adalah metode pengajaran guru (Anjarsari,
2014; Sever et al.,, 2019). Beberapa penelitian menemukan bahwa guru masih
cenderung menggunakan strategi pembelajaran konvensional (Bahri & Corebima,
2015; Prabowo et al., 2020). Penelitian teoritis dalam definisi konvensional di mana
pembelajaran yang berpusat pada guru dominan di kelas (Fuad et al., 2017,
Murawski, 2014; Sitindaon et al., 2017). Oleh karena itu, inovasi guru dalam
melibatkan siswa dalam pembelajaran sangat diperlukan agar pembelajaran menjadi
bermakna.

Pendidikan berlangsung di sekolah dasar, salah satunya adalah proses
penyelenggaraan pembelajaran di berbagai daerah. Ilmu Sosial (IPS) (Alannasir,
2016). Mata pelajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar berfokus pada studi tentang
hubungan keterampilan (Febrianti, 2020). Keselarasan dalam kehidupan masyarakat
(Alannasir, 2016), sehingga mengherankan IPS memiliki materi yang begitu luas.
tidak (Mursidin, 2011). Dalam konteks ini, pembelajaran IPS di sekolah memiliki
posisi yang strategis dan penting (Hamdu, 2018).

IPS sebagai mata pelajaran wajib pada pendidikan dasar dan menengah di

Indonesia (Alam, 2015). Mengintegrasikan atau mengintegrasikan ilmu-ilmu sosial
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dan kemanusiaan untuk mengembangkan kemampuan menjadi warga negara yang
baik (Febrianti, 2020). Mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial seperti
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, hukum dan budaya (Trianto,
2013). Selain itu, pembelajaran IPS dapat dipelajari dengan menggunakan berbagai
strategi pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, dan bermakna. Landasan
pembelajaran IPS yang terawasi dengan baik mempengaruhi kemampuan berpikir
kreatif siswa, meningkatkan minat mereka pada mata pelajaran IPS, dan membantu
siswa mencapai hasil belajar IPS yang maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di Sekolah Dasar Kelas
V Kecamatan Koja Jakarta Pusat. Dari sini dapat disimpulkan bahwa praktik
pembelajaran IPS masih berusaha menarik perhatian siswa, dan sebagian besar guru
masih menggunakan pembelajaran tradisional melalui media naratif dan pemberian
tugas. Itu berakhir dengan. Kegiatan belajar siswa masih bersifat personal, tetapi
tidak berinteraksi secara kelompok karena posisi guru cenderung sentral dalam
pembelajaran. Menariknya, tidak ada peningkatan hasil belajar siswa IPS cenderung
rata-rata jika dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Dalam situasi ini, perubahan
diperlukan.

Salah satu alternatif adalah strategi Make A Match (Learning & Yang, 2017).
Model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Sandilos et al.,
2017). Pembelajaran yang menyenangkan dan menarik (Solari, 2014). Strategi
pembelajaran ini digunakan di kelas IPS dengan berbagai manfaat seperti
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan membuat siswa lebih senang saat belajar.
Hal ini pada gilirannya mempengaruhi hasil belajar yang lebih baik (Huda, 2013).

Menurut penelitian Kurniasih (2015), Make a Match adalah model
pembelajaran yang mengajak siswa untuk mencari pasangan sambil belajar tentang

konsep dan topik dalam lingkungan belajar yang menyenangkan. Dengan

DOI: dx.doi.org/10.30651/else.v6vi2i.12592

386



MENTa ELSE (Elementary School Education Journal)

gf{ S)% Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar

Volume 6 Nomor 2 Agustus 2022
P-ISSN: 2581-1800 dan E-ISSN: 2597-4122
Email: else@um-surabaya.ac.id

menggunakan strategi pembelajaran Make a Match, siswa dapat bekerja sama untuk
menjawab pertanyaan dengan cara mencocokkan kartu yang ada di tangannya
(Gordon et al., 2009). Studi Freire (2012) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
tradisional dipraktikkan sebagai pendidikan seperti bank. Menyelenggarakan
pendidikan hanya dapat dilihat sebagai suatu kegiatan yang memberikan informasi
yang perlu ditelan oleh siswa (Akbar & Noviani, 2019) serta mengingat dan
mengingat (Schroeder et al., 2009).

Selain penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dan tepat, minat belajar
siswa juga menjadi salah satu penentu keberhasilan belajar (Parlan et al., 2018).
Menurut (I Made Ari Artana, Nyoman Dantes, 2015), salah satu penjelasan
menjelaskan bahwa minat merupakan faktor dalam diri seseorang yang berkaitan
dengan hasil belajar. Mereka yang sangat tertarik pada kegiatan tertentu dalam bidang
studi tertentu didorong untuk lebih terlibat (Nurrita, 2018). Sikap ini terdiri dari
kecenderungan untuk memperhatikan, mengamati dan mengetahui sesuatu, dengan
rasa ingin tahu yang tinggi (Irsyadi & Nugroho, 2015).

Penelitian Mulyasa (2009) menunjukkan bahwa minat erat kaitannya dengan
kecenderungan dan antusiasme yang tinggi terhadap sesuatu. Sebuah penelitian oleh
Welch (2010) menyatakan bahwa hal ini dapat menghambat pencapaian hasil belajar
pada mata pelajaran tertentu. Hal ini dikarenakan siswa tidak akan belajar dan tidak
akan dapat menarik minat siswa jika mata pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai
dengan minatnya (Walkington, 2015). Hong et al., (2013) menemukan dalam studi
mereka bahwa minat hidup dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku
dan kepuasan kelas. Dengan demikian, belajar dan mengingat menjadi lebih mudah
karena minat meningkatkan aktivitas belajar (Guzman & Nussbaum, 2009).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar IPS terkait minat.

METODE PENELITIAN
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Pendekatan quasi-experimental dan metodologi kuantitatif dengan desain
faktorial 2x2, yang bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antar faktor risiko
dengan memperlakukan satu atau lebih kelompok eksperimen. 2019). Dalam
penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
randomized sampling of interest.

Ada kelas eksperimen dan kontrol dari seluruh populasi subjek, masing-
masing dihadiri oleh 56 siswa. Analisis statistik deskriptif dan inferensi, 1) uji
Kolmogrov-Smirnov untuk normalitas. 2) uji homogenitas; 3) ANAVA; 4) Tes
Tukey. Rencana faktor 2x2 ditunjukkan di bawabh ini:

Tabel 1. Struktur Desain Faktorial 2x2

Faktor A Faktor B

Level B1 Level B2
Level Al Group 1 Group 2
Level A2 Group 3 Group 4

Sumber: Emzir (2015} dan Trochim (2006)

Keterangan:

Factor A: variabel bebas utama A

Factor B: variabel bebas utama B

Level Al dan A2: cabang dan faktor A

Level B1 dan B2: cabang dan faktor B

Group 1: milai rata-rata vanabel terikat kelompok A1B1
Group 2: nilai rata-rata variabel terikat kelompok A1B2
Group 3: nilai rata-rata variabel terikat kelompok A2B1
Group 4: mlai rata-rata variabel terikat kelompok A2B2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan pada enam kelompok yang

ditunjukkan secara keseluruhan pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Struktur Desain Faktorial 2x2

No. K Siginifikansi @=0,05 Kesi
1 Al 0414 0,05 Normal
2 A2 0,734 0,05 Normal
3 AlB1 0218 0,05 Normal
4 A1B2 0.516 0,05 Normal
s AB1 0.914 0.05 Normal
6 A2B2 0,812 0,05 Normal
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Berdasarkan tabel di atas, dari 6 kelompok yang diuji normalitasnya
menggunakan uji sampel Kolmogorov-Smirnov 1 (= 0,05), didapatkan bahwa 6
kelompok memiliki nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 3. Uji Homogenitas Dependent Variable: Hasil Belajar IPS

F dfl df2 Sig.
778 3 108 510

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil dengan taraf signifikansi 0,510 > 0,05

berarti datanya seragam.

Tabel 4. Uji Anova Dua Jalur

Type 111 Sum Mean

Source df F Sig.
of Squares Square

Corrected Model 4303.170* 3 1434.390 21.015 .000

Intercept 693158.223 1 693158.223 10155.32 .000
8

Strategi 2632.580 1 2632.580 38.569 .000
Pembelajaran
Minat Belajar 1365.009 1 1365.009 19.998 .000
Strategi Pembelajaran 305.580 1 305.580 4.477 .037
* Minat Belajar
Error 7371.607 108 68.256

Total 704833.000 112
Corrected Total 11674.777 111

a. R Squared =.369 (Adjusted R Squared = .351)
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Tabel 5. Uji Tukey
95% Confidence
(I) PostHock  (J) PostHock MeanDifference (I-J) Std.Error Sig. [nterval
Lower Upper
Bound Bound
AlBI1 Al1B2 3.68 2.208 347 -2.08 9.44
A2B1 6.39* 2.208 .023 .63 12.15
A2B2 16.68" 2.208 .000 10.92 22.44
Al1B2 AlBI -3.68 2.208 347 -9.44 2.08
A2Bl1 2.71 2.208 610 -3.05 8.48
A2B2 13.00" 2.208 .000 7.24 18.76
A2B1 Al1B1 -6.39 2.208 023 - -.63
12.15
Al1B2 -2.71 2.208 610 -8.48 3.05
A2B2 10.29 2.208 .000 4.52 16.05
A2B2 Al1B1 -16.68" 2.208 .000 - -10.92
22.44
Al1B2 -13.00° 2.208 .000 - -7.24
18.76
A2B1 -10.29" 2.208 .000 - -4.52
16.05

Ini didasarkan pada metode yang diamati. Standar errornya adalah mean

square (error) = 68,256*, dengan perbedaan mean yang signifikan pada taraf 0,05.

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi antara hasil belajar IPS dan strategi
pembelajaran MakeA Match menggunakan strategi pembelajaran tradisional adalah

0,000 dan nilai signifikansi 0,05. Nilai signifikansi minat belajar antara hasil belajar
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dan strategi terhadap hasil belajar IPS adalah 0,037 < 0,05. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran terhadap
hasil belajar. Hasil perhitungan uji Tukey dengan n = 56 dan = 0,05. Oleh karena itu,
nilai p & 1t; 0,05 yang berarti H1 diterima, sehingga Make-A-Match berbeda dengan

strategi pembelajaran tradisional siswa yang kurang berminat belajar.

A. Hipotesis Pertama (A1 dan A>)
Strategi pembelajaran yang dipelajari lebih unggul daripada strategi tradisional.

B. Hipotesis Kedua (A1 A2-B)

Strategi pembelajaran Make-A-Match sangat baik. Dari segi minat belajar,
dibandingkan siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran tradisional.
C. Hipotesis Ketiga (AxB)

Hasil penelitian pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat interaksi
antara strategi pembelajaran MakeaMatch dan strategi pembelajaran tradisional
terhadap hasil belajar IPS siswa dalam kaitannya dengan upaya belajar. meningkat.
Dari segi minat belajar bersama, hal ini berarti interaksi strategi pembelajaran
MakeaMatch dengan strategi pembelajaran tradisional berpengaruh terhadap hasil
belajar IPS siswa.

D. Hipotesis keempat (A1B1 dan A2B1)

Siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran Make-A-Match lebih tertarik
untuk belajar daripada strategi tradisional.
E. Hipotesis Kelima (A1B2 dan A2B2)

Uji hipotesis kelima menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan.
Mereka yang tertarik belajar kurang tertarik untuk belajar dibandingkan mereka yang

belajar dengan strategi pembelajaran Make-A-Match.
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KESIMPULAN

Perbedaan Hasil Belajar IPS Siswa dengan Strategi Pembelajaran Make-A-
Match vs Strategi Pembelajaran Konvensional Maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan.

a. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa IPS lebih tinggi dan hasil yang dicapai
dibandingkan dengan tradisional.

b. Hasil belajar siswa IPS yang belajar dengan strategi pembelajaran berbasis Make-
A-Match berbeda dalam hal minat belajar, dan hasil yang dicapai lebih tinggi
dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional

c. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran Make-A-Match terhadap hasil
belajar IPS siswa ditinjau dari minat belajarnya.

d. Ada perbedaan yang lebih besar dalam hasil belajar IPS antara siswa yang tertarik
belajar dengan strategi pembelajaran Make-A-Match

e. Perbedaan antara hasil belajar IPS dengan strategi Make-A-Match lebih tinggi
dibandingkan tradisional.

Strategi pembelajaran Make-A-Match dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran IPS di kelas dengan karakteristik tingkat sekolah dasar kelas V untuk
membantu siswa memahami mata pelajaran. Guru harus dapat menciptakan suasana
yang membantu proses pembelajaran. Oleh karena itu, mencocokkan tujuan
pembelajaran memerlukan perencanaan dan persiapan yang matang sebelum
menerapkannya di kelas. Kami mendorong Anda untuk melanjutkan penelitian Anda
tentang strategi pembelajaran Make A Match dengan berbagai topik penelitian
seperti: Dikelompokkan berdasarkan kelas atas sekolah dasar, atau berdasarkan jenis
kelamin, indikator yang diukur, dll. Strategi pembelajaran Make-A-Match mengambil
banyak waktu dalam implementasinya, terutama dalam proses pembuatan konsep.

Guru menyepakati strategi pembelajaran Make-A-Match.
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